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BAB III 

PENYAJIAN DATA 

 

A. Profil informan dan wilayah penelitian 

1. Profil Informan 

Dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah orang-orang 

yang menjadi warga masyarakat Desa Tanggung PrigelGlagah 

Lamongan dan pihak perangkat desa yang terkait selaku pemerintah 

tingkat bawah.Informan penelitian ini adalah sekaligus sebagai subyek 

teliti dalam penelitian, yaitu sebagaimana yang dijelaskan pada subjek 

penelitian pada bab pertama. 

Kriteria informan dalam penelitian ini adalah: 

a. Masyarakat yang tinggal di Desa Tanggung PrigelGlagah Lamongan 

b. Warga masyarakat dan perangkat desa terkait 

c. Usia diatas 17 Tahun 

d. Mengetahui dan update informasi melalui Papan Informasi Desa 

Dalam penelitian ini, peneliti mendapatkan beberapa informan 

dengan profil sebagai berikut : 

1) Nama Bapak Khasif, usia 29 Tahun, berprofesi sebagai Kepala 

Desa Tanggung PrigelGlagah Lamongan. Beliau tinggal di desa 

tersebut sejak kecil, sebab kedua orang tuanya merupakan warga 

asli desa tersebut. beliautinggal bersama ibu dan kakaknya yang 

telah menikah. Kegiatan sehari beliau di Balai Desa yaitu 
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menyelenggarakan urusan pemerintahan, pembangunan, dan 

kemasyarakatan berdasarkan kewenangan jabatan dan kebijakan 

yang ditetapkan bersama antara pemerintah desa dan badan 

permusyawaratan desa.Selain itu, beliau juga mengelola sawah 

padi dan tambak udang peninggalan orangtuanya, untuk 

meneruskan budidaya orangtuanya dan untuk mendapatkan hasil 

tambahan dalam memenuhi kebutuhan sehari – hari. 

2) Nama Bapak Sumardi, usia 55 tahun. Ia sebagai kepala rumah 

tangga sekaligus bapak dari ke tiga anaknya yang sudah bekerja di 

luar desa tersebut.Ia merupakan warga pendatang, namun sudah 

tinggal di desa tersebut sejak usia 25 tahun, dikarenakan 

pekerjaannya di desa tersebut.Ia sehari – hari bekerja sebagai 

petani penggarap sawah milik salah satu warga di desa tersebut 

yang sekarang tinggal di kota. Sepulang bertani siang hari,ia 

istirahat di rumah terkadang ikut teman sebayanya mencari 

pekerjaan sampingan lain, untuk mencukupi kebutuhan hidupnya. 

3) Nama Bapak Wagiman, usia 45 tahun. Ia bekerja sebagai buruh 

pabrik swasta di wilayah Desa tersebut. Ia sudah tinggal di desa 

tersebut sejak menikah dengan istrinya waktu usia 28 Tahun, yang 

merupakan warga asli desa Tanggung Prigel. Ia memiliki satu 

orang anak yang masih duduk di bangku SLTA. Ia aktif dalam 

kegiatan keuangan di masyarakat yaitu arisan sebagai 

sekertarisnya. 
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4) Nama ibu Rini, usia 40 tahun. Ia menjadi ibu sekaligus Kepala 

Keluarga bagi kedua anaknya yang masih sekolah. Ia merupakan 

warga pendatang dan tinggal di desa tersebut sejak menikah 

dengan suaminya ketika berumur 20 tahun. Ia mengais rejeki sehari 

hari dengan mengelola usaha peternakannya bebek, hasil 

peninggalan almarhum suaminya. Selain itu, ia bekerja sampingan 

sebagai buruh tani ketika masa bercocok tanam atau panen saja. 

5) Nama Sukma, usia 21 tahun. Anak dari pasangan Bapak Ali dan 

Ibu Yati ini, merupakan warga asli dari Desa Tanggung 

PrigelGlagah. Iabekerja di salah satu Sekolah Dasar di Desa 

Tanggung prigel sebagai guru kelas honorer. Selain mengajar, ia 

aktif menjadi anggota di kegiatan Remaja Masjid, Ponpes, dan 

Balai Desa. 

 

2. Wilayah Penelitian 

a. Lamongan 

Kabupaten Lamongan secara geografis terletak 651‟54” – 723‟06” 

Lintang Selatan dan 1123‟45” – 11233‟45” Bujur Timur. Wilayah 

Kabupaten Lamongan di sebelah utara berbatasan dengan Laut Jawa, 

sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Gresik, sebelah barat 

berbatasan dengan Kabupaten Tuban dan Bojonegoro, sedangkan sebelah 

selatan berbatasan dengan Kabupaten Mojokerto dan Jombang. Luas 

wilayah Kabupaten Lamongan 1.812,80 KM
2
 yang terbagi menjadi 27 
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kecamatan, 12 kelurahan, dan 476 desa.Dengan Lamongan sebagai 

ibukota Kabupaten Lamongan. 

Menurut data survey sensus Ekonomi Nasional (susenas) Provinsi 

Jawa Timur Tahun 2005 jumlah penduduk kabupaten Lamongan tahun 

2005 sebanyak 1.261,972 jiwa, terdiri dari 646.830 jiwa (51,26%) 

perempuan dan 615.142 jiwa (48.74%) laki laki. Sektor Unggulan 

Kabupaten Lamongan antara lain : 

1) Sektor pertanian khususnya sub sektor tanaman pangan dan perikanan, 

2) Sektor industry pengolahan (khususnya sub sektor industry migas: 

industry tekstil, barang kulit, barang kayu, kertas dan barang cetakan), 

3) Sektor bangunan / konstruksi, 

4) Sektor perdagangan, hotel dan restoran (khususnya sub sektor 

perdagangan besar dan eceran dan sub sekotr hotel), 

5) Sektor keuangan persewaan dan jasa perusahaan, serta 

6) Sektor jasa (khususnya sub sektor sosial dan kemasyarakatan, hiburan, 

rekreasi, dan perorangan dan rumah tangga). 

b. Desa Tanggung PrigelGlagahlamongan 

Kondisi geografis Desa Tanggung Prigel, memiliki luas wilayah 

desa 125,511 ha. Yang terdiri dari sawah dan tambak seluas 111,051 

ha, dan lain – lainnya seluas 1.500 ha.Selain itu, terdapat tanah kas 

desa meliputi Tanah Bengkok Aparat Pemdes seluas 14,782 ha dan 

Tanah GG / Tanah lainnya seluas3,718 ha. 
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Batas wilayah Desa Tanggung Prigel, sebelah utara berbatasan 

dengan Desa Bapung Bandung, sebelah timur berbatasan dengan Desa 

Meluntur, sebelah selatan berbatasan dengan Desa Wangen dan 

sebelah barat berbatasan dengan Desa Sudangan. 

Struktur wilayah Desa TangguungPrigel, terdiri dari 2 (dua) 

Dusun, 3 (tiga) Rukun warga dan 8 (delapan) Rukun Tetangga. 

Kondisi demografisnya memiliki total jumlah pendudukan Desa 

sebanyak 1588 jiwa, dengan jumlah Laki – laki 853 jiwa dan 

perempuan 735 jiwa, serta Kepala Keluarga (KK) sebanyak 347 KK. 

Adapun tingkat pendidikan masyarakat Desa Tanggung prigel, 

meliputi : 

1) Tidak Tamat SD/Sederajat : 649 orang 

Laki – Laki    : 53 orang 

Perempuan   : 596 orang 

2) Tamat SD/Sederajat  :  245 orang 

Laki – Laki    : 129 orang 

Perempuan   : 116 orang 

3) Tamat SLTP/Sederajat  : 230 orang 

Laki – Laki    : 127 orang 

Perempuan   : 103 orang 

4) Tamat SLTA/Sederajat  : 206 orang 

Laki – Laki   : 107 orang 

Perempuan   : 99 orang 
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5) Perguruan Tinggi   :  84 orang 

Laki – Laki    : 43 orang 

Perempuan   : 41 orang 

Selain itu, mata pencaharian yang ada di Desa Tanggung Prigel 

bermacam – macam, antara lain : 

1) Petani padi   : 200 orang 

2) PNS/TNI/POLRI  :   14 orang 

3) Wiraswasta  : 180 orang 

4) Buruh tani   : 105 orang 

5) Pengusaha home industry : 27 orang 

(krupuk,kopi,dsb) 

6) Pengrajin meubel  :   24 orang 

7) Peternak   : 60 orang 

(ayam,bebek,burungdara, dsb) 

Adapun sarana dan prasarana yang ada di Desa Tanggung Prigel, 

meliputi : 

1) Sarana Pengairan    

(a) Waduk   : - Buah 

(b) Dam   : 2 Buah 

(c) Pintu Pembagi  : 2Buah 

(d) Saluran Primer  : 2Buah 

(e) Saluran Skunder : 8Buah 

(f) Saluran Tersier : 16Buah 
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2) Sarana Perhubungan 

(a) Jalan Aspal  : 1 km 

(b) Jalan Rabat Beton : 3km 

(c) Jalan batu / macadam : 500m 

(d) Jalan tanah  : 300m 

3) Saran Sosial Budaya 

(a) Masjid   : 1buah 

(b) Mushola  : 4buah 

(c) Pondok Pesantren : 2buah 

4) Gedung Sekolah    

(a) TPQ   : 1buah 

(b) Taman Kanak-Kanak : 2 buah 

(c) SD / MI  : 2buah 

(d) SMP / MTs   : 2buah 

(e) SMA / SMK  : 3buah 

5) Lembaga Keuangan 

(a) Arisan : 3buah 

6) Kegiatan Usaha Informal 

(a) Pengrajin : 2 buah 

(b) UKM  : 4buah 
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B. Deskripsi Data Penelitian 

1. Penggunaan Papan Informasi 

Adanya papan informasi pada Desa Tanggung PrigelGlagah 

Lamongan, salah satunya dikarenakan masyarakat desa yang kurang 

memanfaatkan teknologi komunikasi dan informasi yang ada. Dengan 

kebijakan pemerintah pada desa tersebut, maka setiap program 

pemerintah, kegiatan sosial, yang akan diselenggarakan di desa tersebut, 

dikomunikasikan lewat pengumuman papan informasi desa, di setiap 

lorong RT (Rukun Tetangga) yang disepakati oleh pemerintah desa  lebih 

efektif dari pada di umumkan lewat siaran yang mengantungkan pak RT 

atau dengan menempelkan selebaran pada tembok rumah warga yang 

makin membuat kotor kurang pantas dipandang, maka papan informasi 

yang yang di pilih untuk menginformasikan kepada masyarakatnya.  

Seperti kata bapak khasif selaku kepala desa “yo onoke papan 

informasi iki wong-wong cek gampang oleh informasi mas” (iya dengan 

adanya papan informasi ini orang-orang lebih mudah mendapatkan 

informasi mas).
39

 

 Sehingga masyarakat di desa tersebut dapat menggetahui berita 

informasi melalui papan informasi desa untuk mengetahui berbagai 

informasi terbaru dan yang ada saat ituseperti hal nya mengenai kegiatan 

sosial atau kebijakan yang akan dilakukan pemerintahdesa . 

                                                           
39

Wawancara dengan Bapak Khasif selaku Kepala Desa pada bulan Juni 2013. 
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Desa Tanggung PrigelGlagah Lamongan, memiliki wilayah luas 

yang di dalam nya terdapat 14 RT (Rukun Tetangga), dan  memiliki 

jumlah penduduk kurang lebih 1600 penduduk. Keberadaan Balai Desa 

terletak di sebelah utara desa, sehingga membuat sebagian dari penduduk 

tidak dapat ikut serta ketika rapat atau memperoleh informasi-informasi 

secara langsung.Selain itu, kesibukan dari tiap-tiap masyarakat sendiri 

yang berbeda menjadikan salah satu penyebab informasi mengenai 

kegiatan sosial dan program dari pemerintah, kepada Desa Tanggung 

Prigel kurang dapat menyeluruh ke masyarakat. 

2. Penyebaran Informasi 

Informasi dalam segala hal dan tempat adalah kebutuhan yang 

sangat penting dalam keberlangsungan umat manusia sendiri. Termasuk 

penyebaran informasi yang terjadi di desa Tanggung Prigel Glagah 

Lamongan yang disebarkan melalui media papan infromasi karena papan 

informasi dianggap lebih efektif dan efisien di bandingkan penyebaran 

informasi melalui tatap muka atau penyebaran informasi melalui foto copy 

selebaran yang di kirim kepada setiap kepala rumah tangga. 

 seperti kata bapak khasif selaku kepala desa “yo mending lewat 

papan informasi ngunu mas daripada fotocopy trus di kek’i siji-siji per 

omah”.(ya mending lewat papan informasi gitu mas, daripada di foto copy 

kemudian di berikan satu per satu tiap rumah).
40

 

                                                           
40

Wawancara dengan Bapak Khasif selaku Kepala Desa pada bulan Juni 2013. 
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Penyebaran informasi dinilai masyarakat desa Tanggung Prigel 

Glagah Lamongan sudah merata karena pada tiap-tiap lorong RT dan di 

setiap rumah ibadah terdapat papan informasi. 

seperti yang telah dikatakan oleh bapak wagiman “papan informasi 

loh mas onok nang ngarepe gang-gang karo nang ngarepe masjid ambek 

musholla (papan informasi mas ada di tiap-tiap lorong dan masjid serta 

mushollah).
41

 

 dari pernyataan tersebut dapat diketahui penyebaran informasi  di 

desa Tanggung Prigel Glagah Lamongan di anggap sudah menjamah 

semua kalangan masyarakat. 

3. Tema-Tema Informasi 

Banyak hal yang ada pada papan informasi di desa Tanggung 

Prigel Glagah Lamongan, berbagai macam tema pula yang bisa di 

temukan dari papan informasi tersebut seperti manaqib, tahlil, keterbukaan 

anggaran dana pemerintah desa dalam pembangunan TPA, informasi 

tentang calon legislatif dan lain-lain, 

Manaqib dan tahlil ataupun kegiatan agenda yang berbau tentang 

keagamaan adalah tema yang dianggap menarik oleh warga desa 

Tanggung Prigel Glagah Lamongan dikarenakan warga tersebut agamis 

dan sering melakukan kegiatan tersebut. 

                                                           
41

Wawancara dengan Bapak Wagimanpada bulan Juni 2013. 
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 Seperti halnya yang telah di katakan Sukma “iyo lah mas info 

tentang manaqib utowo tahlilan iku seng paling apik” (iya lah mas, info 

tentang manaqib atau tahlil itu yang paling bagus).
42

 

Selain kegiatan yang berbau agama, tema informasi tentang 

keterbukaan anggaran pemerintah desa dalam pembangunan TPA (tempat 

pembuangan akhir) juga termasuk hal menarik. 

 Seperti yang telah dikatakan oleh Bapak Sumardi “ apik lah mas 

nek onok laporan tentang duwek deso seng arep gawe mbangun tempat 

sampah iku” (bagus juga kalau ada laporan tentang uang desa yang mau 

dibuat pembangunan tempat sampah itu).
43

 

Bapak Sumardi juga mengatakan “opo maneh gawe ngenalno 

caleg-caleg seng saiki nyalon iku”.(apa lagi buat mengenalkan caleg-caleg 

yang sekarang mencalonkan itu).
44

 

Dari pernyataan tersebut bapak sumardi mendukung papan 

informasi juga berguna untuk memperkenalkan calon legislatif kepada 

masyarakat desa Tanggung Prigel Glagah Lamongan.  

4. Pemahaman Informasi Oleh Masyarakat 

Pada penelitian ini masyarakat sudah memahami bahwasannya 

papan informasi itu sangat dibutuhkan oleh masyarakat desa Tanggung 

Prigel Glagah Lamongan. 

                                                           
42

Wawancara dengan saudara Sukma pada bulan Juni 2013. 
43

Wawancara dengan Bapak Sumardipada bulan Juni 2013. 
44

Wawancara dengan Bapak Sumardipada bulan Juni 2013. 
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Seperti kata Ibu Rini “apik onok papan infromasi tapi sayang gak 

onok seng njelasno tentang ternak bebek”.(bagus ada papan informasi 

tapi yang di sayangkan tidak ada yang menjelaskan tentang ternak 

bebek).
45

 

Dari pernyataan ibu rini di sebutkan bahwasannya informasi sangat 

dibutuhkan dan dianggap bagus oleh masyarakat akan tetapi pada papan 

informasi tidak ada pembahasan tentang peternakan dikarenakan ibu rini 

sendiri yang mempunyai background seorang peternak bebek.  

Selain Ibu Rini, bapak Sumardi juga menganggap bahwasannya 

informasi itu sangat dibutuhkan oleh warga desa Tanggung Prigel Glagah 

Lamongan. 

Seperti yang telah dikatakan bapak Khasif“memang kudu onok 

papan informasi iku mas gawe wong deso cek ngerti perkembangane 

kabeh”.(memang harus ada papan informasi itu mas buat orang orang 

desa supaya mengerti perkembangan semua).
46

 

Dari pernyataan tersebut bisa diketahu bahwasannya masyarakat 

desa juga memahami bahwasannya informasi itu sangat di butuhkan 

karena menganggap penting hal tersebut. 

  

                                                           
45

Wawancara dengan Ibu Rinipada bulan Juni 2013. 
46

Wawancara dengan Bapak Khasif selaku Kepala Desa pada bulan Juni 2013. 


